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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Pengantar Manajemen telah
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Pengantar
Manajemen.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Pengantar Manajemen. Manajemen yaitu sebuah proses yang terdapat
dalam sebuah perusahaan untuk mengelompokkan berbagai tugas agar
sumber daya manusia dapat menyelesaikan pekerjaan secara efisien serta
bisa mencapai tujuan perusahaan. Efektif dalam hal ini agar dapat
mencapai tujuan secara efektif dan sesuai rencana, melakukan pekerjaan
secara benar dan teratur. Sebuah lembaga pendidikan maupun
perusahaan dalam menjaga kegiatan operasionalnya agar dapat berjalan
dengan lancar maka tidak terlepas dari kontribusi pengaturan manajemen
yang baik. Manajemen itu sendiri sangat penting digunakan pada
perusahaan maupun lembaga pendidikan, dengan adanya manajemen
yang baik diharapkan dapat menjadikan perusahaan mengalami
perkembangan dari sektor SDM maupun sektor industri.

Oleh karena itu perlunya menerapkan manajemen agar tercipta suatu
kondisi operasional yang lancar serta mendatangkan keuntungan bagi
perusahaan. Dengan pengelolaan manajemen yang terstruktur maka bisa
mempermudah para sumber daya manusia dalam mengerjakan pekerjaan
sesuai dengan tugas yang diberikan, kemudian dapat membagi-bagi
pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh para pekerja.
Sumber daya manusia akan dapat menyelesaikan tugas pekerjaannya
sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh perusahaan dikarenakan
adanya peran manajemen dalam pembagian tugas secara individu
maupun kelompok.
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Dengan manajemen yang baik akan meningkatkan kinerja suatu
perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dengan cara memberikan motivasi dan bimbingan kepada
sumber daya manusia agar dapat memanfaatkan perkembangan teknologi
guna mempermudah dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Perkembangan teknologi harus bisa dimanfaatkan semaksimal mungkin
agar dalam mengerjakan sesuatu atau menjalankan sebuah bisnis dapat
berjalan dengan lancar serta dapat mendatangkan keuntungan bag
perusahaan.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Mei, 2023

penulis
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BAB 7

DASAR-DASAR PERENCANAAN

A. PENDAHULUAN

IImu Manajemen adalah ilmu yang mempelajari bagaimana manusia
mengelola. Mengelola hampir dibutuhkan di setiap kegiatan maupun
pekerjaan. Mulai dari kegiatan atau pekerjaan yang bersifat sederhana
maupun pekerjaan atau kegiatan yang komplek. Semakin komplek suatu
aktivitas maka semakin membutuhkan perencanaan yang matang.
Perkembangan ilmu Manajemen itu sendiri sudah banyak “dicangkokkan”
pada bidang ilmu lain. Misalnya Manajemen Rumah Sakit, Manajemen
Ritel, Manajemen Qalbu, Manajemen Aset dan Fasilitas, Manajemen
Sekuritas, dan bayak lagi lainnya. Semakin menarik untuk dipelajari karena
kemanfaatan ilmu Manajemen pada berbagai bidang.

Perencanaan adalah salah satu dari empat fungsi Manajemen yang
lazim dikenal secara umum, meski ada teori Manajemen vyang
menyampaikan lebih dari empat fungsi. Fungsi Manajemen dimaksud
adalah Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating
(Penggerakan), Controlling (Pengendalian). Beberapa pakar ilmu
manajemen berpendapat perlunya Leading (Kepemimpinan), Motivating
(Motivasi) dan Komunikasi. Perencanaan adalah fungsi yang pertama
dalam fungsi Manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi berikutnya
ditentukan oleh yang pertama ini. Jika perencanaan dilakukan dengan baik
dan tepat sesuai tujuan organisasi, maka fungsi berikutnya akan mengacu
pada fungsi perencanaan ini.

B. FILOSOFI PERENCANAAN

Tuhan yang Maha Esa menurunkan manusia di muka bumi, agar
menjadi “rahmatan lil alamin”, menjadi khalifah di muka bumi, menjadi
pemimpin di muka bumi. Memberi manfaat bagi manusia dan lingkungan
alam sekitar dan alam raya agar kehidupan dunia berjalan seperti yang

118 | Pengantar Manajemen
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dikehendaki-Nya. Selain itu, manusia juga harus mempersiapkan segala
perbuatannya di dunia untuk dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan
Yang Maha Esa. Diberi Tuhan usia tertentu, sampai ajal menjemput, agar
manusia mampu memanfaatkan usia yang Tuhan berikan untuk berbuat
baik agar kelak di hadapan Tuhan tidak menjadi rugi atas perbuatannya di
dunia. Imbalan dari perbuatan di dunia adalah surga atau neraka kelak.
Agar dapat menjalankan kehidupan dan “menyiapkan” bekal untuk di
hadapan Tuhan, manusia diberi petunjuk oleh Tuhan untuk ditaati dan
untuk dihindari. Perintah untuk ditaati ataupun untuk dihindari menjadi
kewajiban manusia kepada Tuhannya. Pengantar ini menjadi filosofi
adanya "perencanaan” dalam diri manusia yang diberikan Tuhan kepada
manusia agar manusia merencanakan hidupnya di usia yang telah
digariskan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan memberi petunjuk, bahwa
untuk dapat “efisien dan efektif” menggunakan usianya, maka usaha
manusia terbagi atas dua, yaitu jalan melalui kegiatan/aktivitas yang
berhubungan langsung dengan Tuhan, dan kegiatan yang berhubungan
melalui manusia (dan makhluk hidup lain dan alam semesta). Kedua
kegiatan ini dipandu oleh Tuhan. Dengan usia yang terbatas sesuai takdir
Tuhan, bagaimana manusia memanage (mengelola) semua kegiatan yang
bernilai “benar/baik” di hadapan Tuhan. Jika perbuatan sesama manusia-
manusia, manusia-alam, dinilai benar menurut petunjuk/pedoman Tuhan,
maka bernilai juga perbuatan itu di hadapan Tuhan. Filosofi perencanan
dalam tulisan ini, akan fokus pada perencanaan manusia dan alam sekitar.
Baik manusia dengan manusia ataupun dengan makhluk lain atau alam
sekitar.

IImu manajemen adalah ilmu yang mempelajari dalam hal
mengelola/mengatur. Certo and Certo (2009) menuliskan bahwa
manajemen memiliki tiga karakteristik, yaitu (1) adalah sebuah proses
atau rangkaian kegiatan atau “series” aktivitas yang berhubungan dan
berkelanjutan, (2) terlibat dan fokus/konsentrasi pada tujuan organisasi
dan (3) pencapaian tujuan organisasi tersebut dilakukan dengan cara
bekerja dengan orang-orang, atau bekerja melalui orang-orang dan
sumber daya organisasi lainnya. Indriyo dan Mulyono (1999) menyatakan
manajemen merupakan ilmu tentang upaya manusia untuk
memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai
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tujuan secara efisien dan efektif. Berdasarkan definisi tersebut dapat
diperoleh sebuah pemahaman bahwa apa saja sendi kehidupan di sekitar
kita perlu pengaturan. Apalagi dunia yang semakin terbuka, manusia yang
berinteraksi semakin banyak, semakin butuh “manajemen/pengaturan”.
Sumber daya organisasi, sumber daya pribadi, rumah tangga, perusahaan,
organisasi yang berorientasi profit ataupun non profit, akan merasakan
keterbatasan sumber daya organisasi yang dimiliki. Bagaimana mencapai
tujuan dengan efisien dan efektif dengan kondisi sumber daya yang
terbatas yang dimiliki. Sumber daya dapat berupa tenaga kerja (sumber
daya manusia=SDM) baik kecerdasan intelektualnya, tenaganya, ide dan
gagasan yang dimilikinya ataupun skill/ keterampilan yang dimiliki. Tidak
setiap SDM memiliki seluruh kemampuan tersebut. Ada SDM yang hanya
memiliki skill saja, ada yang dominan memiliki ide/gagasan, ada yang
dominan pada tenaganya, maka dibutuhkan beberapa SDM dalam
organisasi. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan atas apa yang
dimiliki organisasi. Sumber daya yang ain adalah dana/modal/kapital.
Sumber daya ini juga terbatas. Keterbatasan pada jumlah modal,
membuat organisasi melakukan pinjaman, sharing, atau join. Sumber daya
berikutnya adalah machine, dapat diterjemahkan sebagai peralatan dan
perlengkapan bagi terselenggaranya proses produksi atau layanan.
Sumber daya ini spesifik pada setiap organisasi. Bagaimana melengkapi
organisasi dengan sumber daya ini juga membutuhkan analisis dan
keputusan.

Berdasarkan definisi Manajemen, secara filosofi, agar terlaksana
definisi  tersebut, perlu langkah atau urutan, agar mampu
diimplementasikan dalam kehidupan. llmu manajemen adalah ilmu
terapan, akan dirasakan manfaatnya jika diimplementasikan. Oleh sebab
itu, dibutuhkan ilmu untuk mengimplementasikan, menerapkan atau
mempraktekkannya. Terdapat empat dasar fungsi manajemen, yaitu (1)
Planning (perencanaan), (2) Organizing/ Pengorganisasian, (3) Influencing
(motivating, leading, directing, actuating), (4) Controlling/pengendalian
(Certo dan Certo, 2009). Fungsi yang terkandung di dalam pengertian
manajemen sanat banyak, beberapa ahli memiliki pembagian fungsi yang
berbeda Nasfi, Ganika, Putro, dkk (2022) menuliskan bahwa Tery dan Roe
(2014) menyatakan bahwa fungsi manajemen ada empat bagian yaitu (1)
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Planning (perencanaan), (2) Organizing/Pengorganisasian, (3) Actuating
(penggerakan) (4) Controlling/Pengendalian. Mengapa dipelajari fungsi
manajemen, selain untuk memudahkan implementasi juga untuk
memberikan pemahaman bahwa untuk “mengelola” ada tahapan dan
setiap tahapan mempunyai fungsi. Tahap pertama adalah perencanaan,
mempunyai fungsi merencanakan, akan berbeda dengan tahap berikutnya,
pengorganisasian yang berfungsi mengorganisasikan, dan seterusnya.
Fungsi manajemen vyang pertama adalah fungsi perencanaan
(Planning). lJika hakekat manajemen adalah mengelola, maka fungsi
planning menjadi urutan pertama dalam fungsi manajemen tersebut,
karena menentukan tahapan dari fungsi berikutnya. Hasil dari aktivitas
perencanaan adalah rencana. Rencana ini akan dilaksanakan untuk dapat
diwujudkan. Melalui rencana yang telah dihasilkan maka fungsi berikutnya
akan berjalan. Rencana ini yang akan diwujudkan melalui fungsi yang lain:
bagaimana rencana ini diorganisasikan, bagaimana rencana ini akan
diwujudkan melalui “penggerakan” dalam bentuk aktivitas/kegiatan yang
sesuai. Selanjutnya bagaimana rencana ini dijalankan, tetap diawasi, agar
selalu berada pada “rel” hingga mencapai tujuan. Maka selama perjalanan
aktivitas tersebut perlu dikendalikan, sampai pada tujuan akhir yang
diinginkan. Manajemen yang “benar”, akan dinilai dari seberapa “sampai”
rencana yang ditetapkan di awal tersebut mencapai tujuan dengan “tepat”.
Kegiatan yang sudah “direncanakan” diharapkan tercapai seperti yang
direncanakan. Selain sesuai dengan perencanaan, di dalam ilmu
manajemen, pencapaian tujuan juga mengingat dua konsep vyaitu (1)
pencapaian tujuan yang efisien dan (2) pencapaian tujuan yang efektif
(Sudarmo dan Mulyono, 1983). Penerapan kemungkinan hasil dari
pelaksanaan perencanaan adalah (1) tercapai tujuan secara efisien dan
efektif, (2) tercapai tujuan secara efisien tapi tidak efektif, (3) tercapainya
tujuan yang tidak efisien tapi efektif, dan (4) tercapai tujuan secara tidak
efektif dan juga tidak efisien. Para pengambil keputusan, para manajer
organisasi bisnis ataupun non bisnis harus menyadari akan empat
kemungkinan tersebut. Hasil yang tepat untuk menilai “perencanaan yang
benar/baik” adalah nomor (1), tercapai tujuan secara efisien dan efektif.
Jika terjadi nomor (4), maka terjadi pemborosan penggunaan sumber daya
organisasi. Jika terjadi nomor (2) atau (3), menunjukkan
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“missmanagement”. lika setiap fungsi manajemen berjalan sesuai dengan
relnya, maka semestinya tercapai tujuan nomor (1), tercapai tujuan secara
efisien dan efektif. Uraian ini menunjukkan bahwa perencanaan menjadi
kunci pertama untuk susksesnya manajemen.

Perencanaan adalah proses organisasi menentukan bagaimana
organisasi dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan apa yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuannya. perencanaan adalah pengembangan
sistematis dari program tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan
bisnis yang disepakati dengan proses menganalisis, mengevaluasi, dan
memilih peluang yang diramalkan. Apapun jenis organisasinya, termasuk
ormanisasi non profit bahwa perencanaan adalah yang penting dan kritis,
(Certo dan Certo, 2009). Perencanaan merupakan spesifikasi tujuan
perusahaan (organisasi) yang ingin dicapai dan cara-cara yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, mengandung unsur yang dapat
menjawab enam pertanyaan: what, why, where, when, who dan how,
(Sudarmo dan Mulyono, 1983). Perencanaan adalah sebuah proses yang
berisi langkah-langkah: a). Penentuan tujuan perencanaan, b). Penentuan
tindakan untuk mencapai tujuan tersebut, c). Pengembangan kondisi
pemikiran masa yang akan datang, (d) Pengidentifikasian bagaimana
mencapai tujuan, (e). Pelaksanaan tujuan dan tindakan untuk
mengevaluasi rencana (Nasfi, Ganika, Putro, dkk, 2022). Definisi
perencanaan tersebut menggambarkan adanya kegiatan yang akan dan
harus dikerjakan, untuk mencapai tujuan. Kemampuan “menggambarkan
masa yang akan datang” membutuhkan kontemplasi dan kemampuan
memprediksi ke depan, berdasarkan situasi dan kondisi saat ini. Oleh
sebab itu, fungsi manajemen sangat tepat untuk menuntun bagaimana
sukses mengelola organisasi.

C. TUJUAN PERENCANAAN

Selama bertahun-tahun, pakar manajemen menulis beberapa
perbedaan tujuan perencanaan. Misalnya C.W. Roney menetapkan
terdapat dua tujuan perencanaan, yaitu tujuan protektif dan tujuan
affirmative. Tujuan protektif adalah perencanaan untuk meminimalkan
risiko dengan cara mengurangi ketidakpastian di sekitar lingkungan bisnis
dan mengklarifikasi konsekuensi dari tindakan manajemen terkait. Tujuan
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afirmatif adalah perencanaan untuk meningkatkan derajat keberhasilan
organisasi, (Certo dan Certo, 2009).

Tujuan perencanaan yang lain adalah untuk menetapkan upaya
terkoordinasi dalam organisasi. Jika tidak ada perencanaan, koordinasi dan
efisiensi organisasi juga sering tidak ada, (Certo dan Certo, 2009). Hal ini
menunjukkan pentingnya perencanaan, dan menunjukkan kenapa fungsi
manajemen yang pertama adalah perencanaan.

Tujuan mendasar dari perencanaan adalah untuk membantu
organisasi mencapai tujuannya. As Koontz dan O’Donnel menyampaikan
bahwa tujuan utama perencanaan adalah untuk memfasilitasi pencapaian
usaha dan tujuan. Semua tujuan lain dari perencanaan adalah bagian dari
tujuan mendasar ini, (Certo dan Certo, 2009). Tujuan yang disampaikan
tersebut menunjukkan bahwa perencanaan itu “disengaja” untuk
mencapai tujuan. Disebut disengaja karena menujukkan pentingnya tujuan
demi kelangsungan hidup organisasi.

D. PERENCANAAN: KEUNTUNGAN DAN POTENSI KERUGIAN
Perencanaan sebagai fungsi pertama, dan di awal sebuah pengelolaan,
sangat krusial dan penting, sehingga menimbulkan gambaran keuntungan
dan potensi kerugian jika tidak dipersiapkan dengan baik. Perencanaan
yang kuat/baik/benar, menghasilkan beberapa keuntungan (Certo dan
Certo, 2009): (1). Membantu manajer untuk berorientasi tentang masa
depan. Manajer “dipaksa” untuk melihat dan menghadapi masalah sehari-
hari dan memproyeksikan situasi apa yang mungkin mereka hadapi di
masa depan, (2) Program perencanaan yang disosialisasikan dengan baik,
akan meningkatkan koordinasi keputusan. Tidak ada keputusan yang
dibuat hari ini tanpa gagasan yang mempengaruhi keputusan masa depan.
Fungsi perencanaan mendorong manajer untuk mengkoordinasikan
keputusan mereka, (3) Perencanaan menekankan pada tujuan organisasi.
Dikarenakan tujuan organisasi adalah titik awal perencanaan, maka
manajer terus-menerus diingatkan tentang apa yang ingin dicapai oleh
organisasi mereka. Secara keseluruhan, perencanaan bermanfaat bagi
organisasi. Menurut survei, sebanyak 65% dari bisnis yang baru dimulai
tidak hadir untuk merayakan ulang tahun kelima (Certo dan Certo, 2009).
Artinya 65% dari bisnis baru tidak sampai usia lima tahun bertahan.
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Tingkat kegagalan yang tinggi disinyalir akibat perencanaan yang tidak
memadai. Bisnis yang sukses memiliki rencana yang mapan, pernyataan
formal, yang menguraikan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi, (Certo
dan Certo, 2009).

Perencanaan tidak menghilangkan risiko, tetapi membantu manajer
mengidentifikasi dan menangani masalah organisasi sebelum memulai
bisnis, (Certo dan Certo, 2009). Kelemahannya adalah jika fungsi
perencanaan tidak dijalankan dengan baik, perencanaan dapat
menimbulkan beberapa kerugian (disadvantages) bagi organisasi.
Misalnya, program perencanaan yang terlalu ditekankan dapat menyita
terlalu banyak waktu manajerial. Manajer harus mencapai keseimbangan
yang tepat antara waktu yang dihabiskan untuk perencanaan (planning)
dan waktu yang dihabiskan untuk mengatur (organizing), mempengaruhi
(influencing), dan mengendalikan (controlling), (Certo dan Certo, 2009).
Jika tidak seimbang, beberapa kegiatan yang sangat penting untuk
keberhasilan organisasi mungkin terpaksa diabaikan atau terabaikan.

Secara keseluruhan, keuntungan (advantage) perencanaan pasti
melebihi kerugiannya (disadvantage). Biasanya, kerugian perencanaan
dihasilkan dari penggunaan fungsi perencanaan yang tidak tepat, (Certo
dan Certo, 2009)

E. KEUTAMAAN PERENCANAAN

Perencanaan (planning) adalah fungsi manajemen utama, yang
mendahului dan menjadi dasar bagi fungsi pengorganisasian (organizing),
pengaruh (influencing) dan pengendalian (controlling) para manajer.
Hanya setelah manajer mengembangkan rencana, manajer dapat
menentukan bagaimana menyusun organisasi, menempatkan orang-orang
(sumber daya manusia), dan membangun kontrol organisasi. Perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengaruh (influencing) dan
pengendalian (controlling) saling terkait. Perencanaan adalah fungsi
pondasi dan yang pertama dilakukan. Pengorganisasian (organizing),
pengaruh (influencing) dan pengendalian (controlling) semua didasarkan
pada hasil perencanaan, (Certo dan Certo, 2009).
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Pembuatan perencanaan yang baik sangat penting untuk mencapai
tujuan organisasi, (Nasfi, Ganika, Putro, dkk, 2022). Turbulensi yang pesat
menimbulkan ketidakpastian yang tinggi pada lingkungan bisnis, maka
dibutuhkan perencanan yang baik agar organisasi mampu beradaptasi dan
mampu tetap survive. Perencanaan berperan penting dalam pencapaian
tujuan, apapun kondisi lingkungan yang dihadapi, dikarenakan: (1).
Berperan penting dalam mengkoordinasikan usaha-usaha organisasi, (2).
Berperan penting dalam mengatasi perubahan, (3). Berperan sebagai
indikator pengembangan ide dan gagasan manajer, (4). Berperan sebagai
pengembangan standar kinerja, (5). Meminimalisir risiko ketidakpastian,
(Nasfi, Ganika, Putro, dkk, 2022).

F. LANGKAH-LANGKAH DALAM PROSES PERENCANAAN

Proses perencanaan terdiri dari enam langkah. Perlu diperhatikan dan
dipikirkan, bahwa proses perencanaan bersifat dinamis, artinya manajer
(pembuat rencana) yang efektif mesti meninjau kembali proses
perencanaan secara terus menerus Enam langkah tersebut adalah (1).
State Organizational Obectives, (2). List alternative ways of reaching
objective, (3). Develop premises upon with each alternative is based, (4).
Choose best alternative for reaching objective, (5). Develop plan to pursue
chosen alternatif, (6). Put the plan into action, (Certo dan Certo, 2009).

Langkah pertama adalah menyatakan/membuat tujuan organisasi.
Pernyataan yang jelas tentang tujuan organisasi diperlukan sebelum
perencanaan dimulai. Karena perencanaan berfokus pada bagaimana
sistem manajemen akan mencapai tujuan organisasi, manajer memeriksa
unsur-unsur penting dari lingkungan organisasi seperti ekonomi atau
pesaing secara keseluruhan, ketika membentuk tujuan. Pada intinya,
tujuan adalah menetapkan bidang-bidang di mana perencanaan organisasi
harus dilakukan., (Certo dan Certo, 2009).

Langkah kedua adalah membuat daftar cara-cara alternatif untuk
mencapai tujuan. Setelah tujuan organisasi dinyatakan dengan jelas maka
manajer harus mendaftar sebanyak mungkin alternatif yang tersedia
untuk mencapai tujuan tersebut. (Certo dan Certo, 2009).
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Langkah ketiga adalah mengembangkan premis-premis/asumsi-asumsi
yang mendasari setiap alternatif. Umumnya, kelayakan menggunakan
salah satu alternatif untuk mencapai tujuan organisasi ditentukan oleh
premis atau asumsi yang mendasari alternatif tersebut, (Certo dan Certo,
2009). Misalnya, dua alternatif yang dapat dihasilkan oleh seorang
manajer untuk mencapai tujuan organisasi berupa peningkatan laba
mungkin juga demikian(a) meningkatkan penjualan produk yang sedang
diproduksi atau (b) atau memproduksi dan menjual produk yang benar-
benar baru. Alternatif (a) berdasarkan premis bahwa organisasi dapat
memperoleh pangsa pasar yang besar. Alternatif (b) didasarkan pada
premis/asumsi produk baru akan menangkap sebagian besar pasar baru.
Oleh sebab itu. manajer harus membuat daftar semua tempat untuk
setiap alternatif.

Langkah keempat: Memilih alternatif terbaik untuk mencapai tujuan.
Evaluasi terhadap alternatif yang dipilih, harus berdasarkan evaluasi pada
premis/asumsi yang mendasarinya. Manajer kadang menemukan bahwa
beberapa premis tidak masuk akal sehingga hal ini dapat dikecualikan dari
pertimbangan lebih lanjut. Proses eliminasi ini membantu manajer
menentukan alternatif mana yang terbaik untuk mencapai tujuan
organisasi.

Langkah kelima: mengembangkan rencana untuk mengejar alternatif
yang dipilih. Setelah alternatif dipilih, manajer mulai mengembangkan
strategi (untuk jangka panjang) dan rencana taktis (jangka pendek).

Langkah keenam: mewujudkan rencana tersebut. Sekali rencana yang
melengkapi organisasi dengan arah jangka panjang dan jangka pendek
telah dikembangkan, rencana tersebut harus diimplementasikan. Jelas
disini bahwa, organisasi tidak dapat memperoleh manfaat langsung dari
proses perencanaan sampai langkah ini dilakukan.

Sudarmo dan Mulyono (1983) menuliskan terdapat empat langkah
dalam perencanaan, yaitu (1) Menentukan tujuan yang akan dicapai, (2)
Mendefinisikan gabungan situasi yang baik, (3) Mendefinisikan faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam mencapai tujuan, (4)
merumuskan kegiatan yang harus dilakukan.
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Langkah pertama: menentukan tujuan yang akan dicapai. Pernyataan
tujuan memiliki persyaratan: a) tujuan dinyatakan dalam kata-kata yang
sederhana, singkat dan jelas, b) sifat tujuan adalah fleksibel, c) tujuan
mempunyai sifat stabil, d) tujuan mencerminkan perimbangan sumber
daya yang dimiliki, e) tujuan meliputi semua tindakan yang diperlukan.

Langkah kedua: Mendefinisikan gabungan situasi secara baik. Kegiatan
ini menggabungkan situasi tentang sumber daya manusia, sumber daya
alam dan sumber daya organisasi lainnya. Dari definisi ini, akan dilakukan
analisis untuk membuat perencanaan yang lebih baik di masa yang akan
datang.

Langkah ketiga: mendefinisikan faktor yang pendukung dan faktor
penghambat dalam mencapai tujuan. Faktor pendukung dan penghambat
berasal dari lingkungan internal dan eksternal organisasi. Lingkungan
eksternal yang selalu berubah, tidak dapat dikendalikan oleh organisasi,
sehingga manajer hanya mampu menyesuaikan perubahan tersebut agar
tetap menjadi faktor pendukung berlangsungnya organisasi. Lingkungan
internal, mampu dikendalikan oleh manajer, sehingga manajer mesti
berupaya menyesuaikan perubahan lingkungan kepada internal organisasi
agar mampu menyesuaikan. Memantau perubahan lingkungan eksternal
dan internal memungkinkan manajer membuat proyeksi atau prediksi di
masa yang akan datang. Meskipun ada ketidakpastian, setidaknya akan
mampu meminimalisir ketidakpastian tersebut.

Langkah keempat: merumuskan kegiatan yang harus dilaksanakan.
Manajer mesti mampu melakukan tindakan ini, sehingga manajer juga
mampu mengembangkan rencana ataupun mengambil tindakan agar
tercapai tujuan. Pada langkah ini jika telah selesai, disusun alternatif yang
mungkin, melakukan evaluasi atas alternatif-alternatif tersebut, dan
memilih alternatif keputusan yang paling sesuai untuk mencapai tujuan.

Langkah-langkah pembuatan rencana menurut Nasfi, Ganika, Putro,
dkk, (2022) ada empat tahap, yaitu (a) merumuskan misi dan tujuan, (b)
meramalkan, (c) mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat
tercapainya tujuan, dan (d) menyusun rencana kegiatan untuk mencapai
tujuan. Langkah-langkah membuat perencanaan sangat detail, sehingga
memudahkan manajer untuk mengikuti. Kemampuan manajer untuk
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mengimplementasikan tiap langkah dalam pembuatan perencanaan, akan
menentukan kualitas perencanaan.

G. SUBSISTEM PERENCANAAN

Begitu manajer benar-benar memahami dasar-dasar perencanaan,
mereka dapat mengambil langkah-langkah untuk mengimplementasikan
proses perencanaan di organisasi mereka. Implementasi adalah kunci
untuk proses perencanaan yang sukses. Meskipun manajer mungkin ahli
dalam fakta yang berhubungan dengan perencanaan dan proses
perencanaan, jika mereka tidak dapat mengubah pemahaman ini menjadi
tindakan yang tepat, mereka tidak akan dapat menghasilkan rencana
organisasi yang berguna, (Certo dan Certo, 2009).

Salah satu cara untuk mendekati implementasi adalah dengan
memandang aktivitas perencanaan sebagai subsistem organisasi.
Subsistem adalah sistem yang dibuat sebagai bagian dari keseluruhan
sistem manajemen. Subsistem membantu manajer mengatur keseluruhan
sistem dan meningkatkan keberhasilannya. Tujuan subsistem ini adalah
untuk meningkatkan efektivitas sistem manajemen secara keseluruhan
dengan membantu manajer mengidentifikasi, memandu, dan
mengarahkan perencanaan. Dari sini jelas, hanya sebagian dari sumber
daya organisasi yang dapat digunakan sebagai masukan dalam subsistem
perencanaan. input ini dialokasikan ke subsistem perencanaan dan diubah
menjadi output melalui langkah sistem perencanaan, (Certo dan Certo,
2009).

H. PONDASI PERENCANAAN: TUJUAN ORGANISASI

Bagian sebelumnya menyatakan bahwa manajer mulai merencanakan
dengan menyatakan atau merumuskan tujuan organisasi. Hanya setelah
mereka memiliki pandangan jelas tentang tujuan organisasi mereka dapat
melakukan langkah selanjutnya dalam proses perencanaan. Tujuan
organisasi berfungsi sebagai fondasi di mana semua upaya perencanaan
selanjutnya dibangun, (Certo dan Certo, 2009). Beberapa hal penting
terkait tujuan organisasi, komponen penting dari proses perencanaan
adalah (1). Definisi tujuan organisasi, (2). Menentukan area di mana
organisasi harus didirikan, (3) Menggambarkan bagaimana manajer
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dengan tujuan organisasi, (4). Manajemen by Objective sebagai
pendekatan manajemen berdasarkan pada tujuan organisasi.

Definisi tujuan organisasi adalah target ke arah mana sistem
manajemen terbuka diarahkan, (Certo dan Certo, 2009). Input, proses dan
output organisasi, semuanya ada untuk mencapai tujuan organisasi.
Mengembangkan tujuan organisasi dengan benar mencerminkan tujuan
organisasi, yaitu, mereka mengalir secara alami dari misi organisasi. Jika
sebuah organisasi mencapai tujuannya, itu berarti mencapai tujuannya
dan dengan demikian membenarkan alasan keberadaannya. Organisasi
ada untuk berbagai tujuan dan dengan demikian memiliki berbagai jenis
tujuan. Misalnya Rumah sakit, mungkin memiliki tujuan utama
memberikan layanan medis berkualitas tinggi kepada masyarakat. oleh
karena itu tujuannya ditujukan untuk memberikan layanan ini. Sebaliknya
organisasi bisnis, tujuan utama biasanya untuk menghasilkan keuntungan,
oleh karena itu berkonsentrasi untuk memastikan bahwa keuntungan
dapat dibuat. Namun, beberapa perusahaan berasumsi bahwa jika mereka
fokus pada tujuan organisasi seperti menghasilkan produk berkualitas
dengan harga bersaing, keuntungan akan dapat diperoleh., (Certo dan
Certo, 2009). Contoh perusahaan Lincoln Electric Company, meskipun
perusahaan ini berorientasi pada profit, tapi manajemen telah
menyatakan tujuan organisasinya adalah untuk membuat produk yang
lebih baik dan lebih baik lagi, untuk dijual dengan harga yang lebih rendah
dan lebih rendah Laba tidak menjadi tujuan melainkan produk sampingan.
Ini adalah pernyataan cita-cita dan filosofi. Jika organisasi dapat
melakukan hal ini, akan menghasilkan keuntungan besar yang harus dibagi
dengan benar antara pengguna, pekerja, dan pemangku kepentingan. Hal
ini menyangkut kemampuan dan karakter, (Certo dan Certo, 2009).

John F. Mee menyarankan tujuan organisasi bisnis terdiri dari tiga poin:
(1). laba adalah kekuatan motivasi bagi manajer, (2). layanan kepada
konsumen dengan penyediaan nilai ekonomi yang diinginkan (barang dan
jasa) akan membenarkan keberadaan bisnis, (3). Manajer mempunyai
tanggung jawab sosial sesuai dengan etika dan nilai moral masyarakat
dimana bisnis berada, (Certo dan Certo, 2009).
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Area untuk tujuan organisasi meliputi usaha untuk mengembangkan
dan mencapai berbagai tujuan di semua bidang di mana aktivitas sangat
penting untuk operasi dan keberhasilan sistem manajemen. Peter F.
Drucker, salah satu penulis manajemen paling berpengaruh di zaman
modern, percaya bahwa kelangsungan hidup sistem manajemen terancam
ketika manajer hanya menekankan tujuan keuntungan. Hal ini dikarenakan
penekanan tujuan tunggal ini (orientasi laba) mendorong manajer untuk
mengambil tindakan yang akan menghasilkan uang hari ini dengan sedikit
memperhatikan bagaimana keuntungan akan dibuat besok, (Certo dan
Certo, 2009). Berikut adalah delapan bidang utama yang disarankan
Drucker kepada para manajer untuk menetapkan tujuan sistem
manajemen, yaitu: (1) kedudukan pasar, manajemen harus menetapkan
tujuan yang menunjukkan di mana keberadaan organisasi dalam kaitannya
dengan para pesaingnya, (2) inovasi, manajemen harus menetapkan
tujuan yang menguraikan komitmennya terhadap pengembangan metode
operasi baru, (3). Produktivitas, manajemen harus menetapkan tujuan
yang menguraikan target tingkat produksi, (4). Sumber daya fisik dan
keuangan, manajemen harus menetapkan tujuan mengenai penggunaan,
perolehan, dan pemeliharaan modal dan sumber daya moneter, (5).
profitabilitas, manajemen harus menetapkan tujuan yang menentukan
laba yang ingin dihasilkan perusahaan, (6). kinerja dan pengembangan
manajerial, manajemen harus menetapkan tujuan yang menentukan
tingkat produktivitas dan pertumbuhan manajerial, (7). kinerja dan sikap
pekerja, manajemen harus menetapkan tujuan yang menentukan tingkat
produktivitas pekerja serta sikap yang diinginkan untuk dimiliki pekerja (8).
tanggung jawab publik, manajemen harus menetapkan tujuan yang
menunjukkan tanggung jawab perusahaan kepada konsumen dan
masyarakat dan sejauh mana perusahaan berniat untuk memenuhi
tanggung jawab tersebut, (Certo dan Certo, 2009). Menurut Drucker, lima
area tujuan pertama berhubungan dengan karakteristik operasi organisasi
yang nyata dan impersonal dan sebagian besar manajer tidak
mempermasalahkan pengelompokan ini sebagai area utama. Merancang
tiga bagian terakhir sebagai area kunci menimbulkan beberapa oposisi
manajerial karena area ini lebih bersifat pribadi dan subyektif. Terlepas
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dari potensi oposisi ini, sebuah organisasi harus memiliki tujuan di semua
bidang untuk memaksimalkan kemungkinan keberhasilannya.

Bekerja dengan tujuan organisasi, artinya tujuan yang tepat
merupakan dasar bagi keberhasilan setiap organisasi. Theodore Levitt
mencatat bahwa industri terkemuka pernah menghadapi bencana
keuangan seperti bencana yang dihadapi perkeretaapian di beberapa
negara bertahun-tahun sebelumnya karena tujuan tidak sesuai dengan
organisasi mereka. Manajer harus menggunakan pendekatan
pengembangan, penggunaan, dan modifikasi tujuan organisasi dengan
sangat serius, (Certo and Certo, 2009). Pada umumnya terdapat secara
umum, sebuah organisasi harus menetapkan tiga jenis tujuan, yaitu: (1)
tujuan jangka pendek, yaitu target yang ingin dicapai dalam satu tahun
atau kurang (2) tujuan jangka menengah, yaitu target yang ingin dicapai
dalam satu sampai lima tahun, (3) tujuan jangka panjang, yaitu target yang
ingin dicapai dalam lima sampai tujuh tahun, (Certo and Certo 2009).
Penentuan tujuan organisasi yang tepat diperlukan untuk pengembangan
pedoman manajemen, dan dikenal sebagai “prinsip tujuan”, (Certo and
Certo, 2009). “Prinsip tujuan” menyatakan bahwa sebelum manajer
memulai tindakan apa pun, mereka harus menentukan, memahami, dan
menetapkan tujuan organisasi dengan jelas.

Mengembangkan hierarki tujuan, dimaksudkan bahwa dalam
praktiknya, tujuan organisasi harus dipecah menjadi sub tujuan sehingga
individu di berbagai tingkat dan bagian organisasi mengetahui apa yang
harus mereka lakukan untuk membantu mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan. Tujuan organisasi tercapai hanya setelah sub tujuan
tercapai,

(Certo and Certo, 2009). Keseluruhan tujuan organisasi dan sub tujuan
yang ditugaskan ke berbagai orang atau unit organisasi disebut sebagai
hirarki tujuan, (Certo and Certo, 2009).

Sub optimasi adalah suatu kondisi di mana sub tujuan bertentangan
atau tidak secara langsung ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan. Sub optimalisasi dimungkinkan dalam perusahaan
yang hierarki tujuannya terdapat tujuan “satu kelas” dengan sub tujuan
lainnya. Misalnya sub tujuan bagian keuangan dan akuntansi “sekelas”
dengan sub tujuan bagian supervisor. Konflik akan terjadi jika bagian
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supervisor membutuhkan peralatan baru untuk mempertahankan
produksi dan departemen keuangan dan akuntansi tidak dapat menyetujui
pinjaman tanpa pinjaman perusahaan melebihi 50 persen dari aset
perusahaan. Dalam situasi seperti ini, di mana sub tujuan yang ditetapkan
ditujukan ke arah yang berbeda, seorang manajer harus memilih sub
tujuan mana yang akan berkontribusi lebih baik untuk mencapai tujuan
keseluruhan dan karenanya harus didahulukan. Mengendalikan sub
optimasi dalam organisasi adalah bagian dari pekerjaan seorang manajer.
Manajer dapat meminimalkan sub optimasi dengan mengembangkan
pemahaman melalui bagaimana berbagai bagian organisasi berhubungan
satu sama lain dan dengan memastikan bahwa sub ojektif mencerminkan
hubungan ini dengan benar, (Certo and Certo, 2009).

Pedoman untuk menetapkan tujuan yang bermutu, diperlukan oleh
manajer agar mampu meningkatkan kualitas tujuan organisasi mereka.
Tujuan organisasi yang berkualitas, diibaratkan seperti aneka ragam
komoditas yang dihasilkan oleh manusia, yang beragam dan sangat cepat
berubah, (Certo and Certo, 2009). Beberapa pedoman untuk
meningkatkan kualitas tujuan organisasi adalah (1) memberikan kepada
orang yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan, dan memiliki suara
dalam menetapkannya, (2) menetapkan tujuan, se spesifik mungkin, (3)
menghubungkan tujuan dengan tindakan spesifik kapan pun, (4)
menentukan hasil yang diharapkan, (5) tetapkan tujuan yang cukup tinggi
sehingga karyawan harus mogok untuk mencapainya, tetapi tidak terlalu
tinggi sehingga karyawan menyerah untuk berusaha mencapainya, (6)
menentukan kapan tujuan diharapkan akan tercapai, (7) menetapkan
tujuan hanya dalam kaitannya dengan tujuan organisasi lainnya, (8)
menyatakan tujuan secara jelas dan sederhana. (Certo and Certo, 2009).

Tujuan organisasi sangat penting untuk efektifitas organisasi. Tujuan
memiliki sejumlah maksud. Organisasi dapat memiliki berbagai jenis
tujuan yang berbeda, dan semua tujuan tersebut perlu dikelola dengan
tepat (Griffin, 2004). Tujuan memiliki empat maksud utama, yaitu (1)
tujuan memberikan petunjuk dan kesatuan arah untuk orang-orang dalam
organisasi, (2) praktek penetapan tujuan sangat mempengaruhi aspek lain
dari perencanaan. Penetapan tujuan yang efektif menghasilkan
perencanaan yang baik, dan perencanaan yang baik membantu penetapan
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tujuan di masa yang akan datang, (3) tujuan dapat menjadi sumber
motivasi bagi karyawan organisasi, (4) tujuan berperan dalam memberikan
mekanisme yang efektif untuk evaluasi dan pengendalian, (Griffin, 2004).

I. HAMBATAN DALAM PENETAPAN TUJUAN DAN PRENCANAAN
Setiap keadaan akan memberikan peluang dan ancaman serta
hambatan. Demikian juga dengan penetapan tujuan. Manajemen perlu
memahami hambatan termasuk hambatan dalam penetapan tujuan,
karena penetapan tujuan menjadi langkah awal dalam perencanaan.
Hambatan utama yang sering dihadapi oleh manajer adalah (1) tujuan
yang tidak sesuai, (2) sistem penghargaan yang tidak tepat, (3) lingkungan
yang dinamis dan kompleks, (4) keengganan terhadap tujuan yang dicapai,
(5) penolakan terhadap perubahan, (6) keterbatasan. Hambatan tersebut
dapat diatasi dengan cara: (1) pemahaman maksud dari tujuan dan
perencanaan. (2) komunikasi dan partisipasi, (3) konsistensi, revisi dan
pembaharuan, (4) sistem penghargaan yang efektif, (Griffin, 2004).

J. RANGKUMAN MATERI

Perencanaan adalah proses bagaimana organisasi mencapai tujuannya,
dengan tindakan vyang disepakati, melalui proses menganalisis,
mengevaluasi, dan memilih peluang yang diramalkan. Perencanaan
merupakan salah satu dari fungsi manajemen dan merupakan fungsi yang
pertama diantara fungsi lainnya, vyaitu Planning (perencanaan),
Organizing/Pengorganisasian, Influencing (motivating, leading, directing,
actuating), Controlling/pengendalian. Perencanaan juga menggambarkan
cara-cara yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang mengandung
unsur yang dapat menjawab enam pertanyaan: what, why, where, when,
who dan how.

Tujuan perencanaan mencakup tujuan protektif, tujuan afirmatif,
tujuan vyang terkoordinasi dan tujuan mendasar. Tujuan mendasar
perencanaan adalah untuk memfasilitasi pencapaian usaha dan tujuan.
Segala bentuk tujuan diturunkan dari tujuan mendasar ini

Perencanaan berpotensi membawa kerugian, meskipun keuntungan
lebih besar akan didapatkan organisasi. Kerugian perencanaan terjadi jika
penggunaan fungsi perencanaan yang tidak tepat. Perencanaan menjadi
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fungsi yang utama. Pengembangan rencana, akan menentukan bagaimana
menyusun organisasi, menempatkan orang-orang (sumber daya manusia),
dan membangun kontrol organisasi. Langkah perencanaan ada beberapa
tahap. Manajer perlu mengikuti langkah ini agar dapat membuat
perencanaan yang benar dan kuat.

Manajer perlu memahami hambatan yang di hadapi dalam penetapan
tujuan.

TUGAS DAN EVALUASI
Terdiri dari 5 (Lima) buah pertanyaan yang bersifat tekstual ataupun

kontekstual analisis

1. Mengapa perencanaan penting, jelaskan dengan perspektif filosofi
perencanaan! Mengapa terjadi mismanagement?

2. Jelaskan tujuan perencanaan. Berikan contoh tujuan protektif dan
tujuan afirmatif!

3. Jelaskan advantages dan disadvantages dari perencanaan! Mengapa
perencanaan dapat menimbulkan kerugian?

4. Jelaskan keutamaan perencanaan? Jelaskan tahapan dalam
perencanaan!

5. Jelaskan bahwa pondasi perencanaan adalah tujuan organisasi?!
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MANAJEMEN

anajemen adalah sebuah proses yang terdapat dalam sebuah

M perusahaan untuk mengelompokkan berbagai tugas agar sumber

daya manusia dapat menyelesaikan pekerjaan secara efisien

serta bisa mencapai tujuan perusahaan. Efektif dalam hal ini agar dapat mencapai

tujuan secara efektif dan sesuai rencana, melakukan pekerjaan secara benar dan

teratur. Sebuah lembaga pendidikan maupun perusahaan dalam menjaga kegiatan

operasionalnya agar dapat berjalan dengan lancar maka tidak terlepas dari

kontribusi pengaturan manajemen yang baik. Manajemen itu sendiri sangat penting

digunakan pada perusahaan maupun lembaga pendidikan, dengan adanya

manajemen yang baik diharapkan dapat menjadikan perusahaan mengalami
perkembangan dari sektor SDM maupun sektor industri.

Oleh karena itu perlunya menerapkan manajemen agar tercipta suatu
kondisi operasional yang lancar serta mendatangkan keuntungan bagi perusahaan.
Dengan pengelolaan manajemen yang terstruktur maka bisa mempermudah para
sumber daya manusia dalam mengerjakan pekerjaan sesuai dengan tugas yang
diberikan, kemudian dapat membagi-bagi pekerjaan sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki oleh para pekerja. Sumber daya manusia akan dapat menyelesaikan
tugas pekerjaannya sesuali dengan waktu yang ditentukan oleh perusahaan
dikarenakan adanya peran manajemen dalam pembagian tugas secara individu
maupun kelompok.

Dengan manajemen yang bailk akan meningkatkan kinerja suatu
perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
dengan cara memberikan motivasi dan bimbingan kepada sumber daya manusia
agar dapat memanfaatkan perkembangan teknologi guna mempermudah dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Perkembangan teknologi harus bisa
dimanfaatkan semaksimal mungkin agar dalam mengerjakan sesuatu atau
menjalankan sebuah bisnis dapat berjalan dengan lancar serta dapat
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan.
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